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ABSTRAKSI 

Singgih, Mario. 2024. “Optimalisasi Perawatan Kompresor Mesin Pendingin 

Untuk Mempertahankan Kualitas Bahan Makanan Di MT. Papandayan”, 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. Muh. Harliman Saleh, M.Pd., 

Pembimbing II : Kresno Yuntoro, M.M., M.Mar.E. 

 

Kompresor mesin pendingin merupakan salah satu permesinan di kapal yang 

membantu berjalannya proses pendinginan provision room atau yang biasa dikenal 

ruang penyimpanan bahan makanan. Kompresor di dalam                     sistem mesin pendingin 

berfungsi untuk menghisap zat refrigerant dari sisi tekanan rendah dan 

menekannya menuju sisi tekanan tinggi. Kompresor merupakan jantung dari mesin 

pendingin ruang penyimpanan bahan makanan. Tujuan penulisan adalah 1) untuk 

mengetahui dan menganalisis factor-faktor penyebab turunnya kinerja kompresor 

mesin pendingin di MT. Papandayan. 2) untuk mengetahui dan menganalisis 

dampak yang terjadi jika tidak optimalnya kinerja kompresor mesin pendingin di 

MT. Papandayan. 3) untuk mengetahui dan menganalisis upaya yang dilakukan 

dalam rangka mengatasi turunya kinerja kompresor mesin pendingin di MT. 

Papandayan. Metode peelitian yang digunakan dalam menyusun penelitian ini, 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data penulis menggunakan strategi analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman. Dalam pengujian keabsahan data penelitian menggunakan metode 

triangualasi. Pada bagian akhir skripsi ini dapat disimpulkan salah satu faktor 

penyebab turunya kinerja kompresor mesin pendingin disebabkan kerusakan ring 

piston dan lubrication oil yang kotor. Hal ini berdampak kinerja kompresor 

semakin menurun dan suhu ruang penyimpanan mengalami kenaikan, sehingga 

bahan makanan di dalamnya mengalami kerusakan. Upaya mengatasi turunnya 

kinerja kompresor mesin pendingin antara lain, dengan melakukan pergantian ring 

piston dan lubrication oil yang baru, selain dilakukan pergantian juga dilakukan 

perawatan berkala pada ring piston maupun lubrication oil. Perawatan tersebut 

meliputi pembersihan kerak ataupun kotoran pada ring piston, pembersihana 

suction filter lubrication oil, sehingga kompresor dapat bekerja dengan optimal dan 

terjaganya temperatur ruang penyimpanan. 

 

Kata Kunci : Kompresor, Perawatan, Miles and Huberman 
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ABSTRAKSI 

Singgih, Mario. "Optimizing the maintenance of refrigeration compressors to 

maintain the quality of foodstuffs in MT. Papandayan", Thesis. Diploma IV 

Program, Engineering Study Program, Semarang Shipping Science 

Polytechnic, Supervisor I: Dr. Muh. Harliman Saleh, M.Pd., Supervisor II: 

Kresno Yuntoro, M.M., M.Mar.E. 

 

The refrigeration compressor is one of the machines on the ship that helps the 

cooling process of the provision room or commonly known as the food storage 

room. The compressor in the refrigeration system functions to suck  the refrigerant 

from the low pressure side and press it towards the high pressure side. The 

compressor is the heart of the refrigeration machine of the food storage room. The 

purpose of this paper is 1) to find out and analyze the factors that cause the decline 

in the performance of the refrigeration compressor in MT. Papandayan. 2) to find 

out and analyze the impact that occurs if the performance of the refrigeration 

compressor in MT is not optimal. Papandayan. 3) to find out and analyze the efforts 

made in order to overcome the decline in the performance of the refrigeration 

engine compressor in MT. Papandayan. The peelitian method used in compiling 

this study uses a qualitative research method. Data collection techniques with 

observation, interviews, literature studies and documentation. Meanwhile, the 

author's data analysis technique uses the data analysis strategy proposed by Miles 

and Huberman. In testing the validity of the research data, the triangualization 

method was used. At the end of this thesis, it can be concluded that one of the 

factors causing the decline in the performance of the cooling engine compressor is 

due to damage  to the piston ring and  dirty lubrication oil. This has an impact on 

the performance of the compressor decreasing and the temperature of the storage 

room has increased, so that the foodstuffs in it are damaged. Efforts to overcome 

the decline in the performance of the cooling engine compressor include replacing  

the piston ring and lubrication oil, in addition to replacing the piston ring and 

lubrication oil,  periodic maintenance is also carried out. These treatments include 

cleaning the scale or dirt on the piston rings, cleaning the suction filter lubrication 

oil, so that the compressor can work optimally and maintain the temperature of the 

storage room. 

 

Keywords : Compressor, Maintenance, Miles and Huberman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

      Pada bab ini Peneliti akan membahas latar belakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, Tujuan penelitian, dan manfaat Hasil penelitian. 

A. Latar Belakang Masalah 

      Refrigerator adalah alat pendingin yang memiliki fungsi untuk menurunkan 

temperature udara maupun ruangan. Refrigerator di sini yang dimaksud, 

digunakan untuk pendinginan ruangan atau Provision Room Refrigerator 

(PRR). Biasanya PRR di kapal digunakan untuk menyimpan bahan makanan. 

Bahan makanan harus disimpan pada suhu tertentu untuk menjaga kualitasnya 

dan untuk menjaga kesegaran bahan makanan ruangan tersebut. Prinsip kerja 

Refrigerator adalah pendingin udara yang mengambil udara panas dari 

lingkungan dan mengubahnya menjadi udara dingin menggunakan media zat 

refrigerant yang disirkulasikan ke dalam sistem mesin pendingin yang dimulai 

dari kompresor, kondensor, expansion valve, dan evaporator. 

      Kompresor adalah bagian penting dari sistem refrigerator yang memiliki 

fungsi utama guna menekan refrigeran dan mengalirkannya menuju kondensor. 

Jika dianalogikan kerja kompresor mirip dengan jantung manusia yang 

memiliki fungsi sebagai pusat sirkulasi darah untuk didistribusikan ke seluruh 

tubuh. Dengan demikian media pendingin (refrigerant) dapat diibaratkan 

dengan darah yang berada didalam tubuh manusia. Sehingga perawatan dan 

pengecekan kompresor harus dilakukan secara teratur untuk mempertahankan 

performance refrigerator agar dapat mencapai temperature yang di inginkan 

dan menjaga kualitas temprerature ruang penyimpanan. Karena pada dasarnya 
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kompresor memiliki peranan yang sangat penting untuk mensirkulasi freon pada 

system refrigerator. 

      Seperti yang dialami oleh peneliti ketika melaksanakan praktik laut di MT. 

Papandayan, terdapat penurunan kinerja pada kompresor refrigerator yang 

mengakibatkan kenaikan suhu ruang pendingin sehingga bahan makanan di 

dalamnya  mengalami kerusakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan perawatan 

dan perbaikan pada kompresor agar temperature ruang penyimpanan tetap 

terjaga. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ”Optimalisasi Perawatan Kompresor Mesin Pendingin 

Untuk Mempertahankan Kualitas Bahan Makanan Di MT. Papandayan”. 

B. Fokus Penelitian  

      Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan memfokuskan 

penelitiannya dalam permasalahan yang terjadi pada kompresor mesin 

pendingin di atas kapal MT. Papandayan. Fokus penelitan memberikan batasan 

dalam melakukan penelitian permasalahan yang terjadi pada kompresor tanpa 

melakukan penelitian terhadap permesinan lain di atas kapal. 

C. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang masalah dan pengalaman penelti selama praktik 

laut di MT. Papandayan, selanjutnya peneliti menyimpulkan rumusan masalah 

untuk pembahasan bab-bab berikutnya. Dalam hal ni, rumusan masalah disusun 

berupa pertanyaan seputar permasalahan yang terjadi  pada kompresor mesin 

pendingin yang menjadi dasar penulisan skripsi ini antara lain sebagai berikut:   
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1. Faktor apa saja penyebab turunnya kinerja kompresor mesin pendingin di 

MT. Papandayan?  

2. Dampak apa saja yang terjadi jika tidak optimalnya kinerja  kompresor 

mesin pendingin di MT. Papandayan? 

3. Upaya perawatan apa saja yang dilakukan untuk mengatasi turunnya kinerja 

kompresor mesin pendingin di MT. Papandayan? 

D. Tujuan Penelitian  

      Untuk mencapai pembahasan yang baik dalam penelitian ini, sehingga dapat 

dihasilkan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor penyebab turunnya 

kinerja kompresor mesin pendingin di MT. Papandayan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak yang terjadi jika tidak 

optimalnya kinerja kompesor mesin pendingin di MT. Papandayan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya perawatan yang dilakukan 

dalam rangka mengatasi turunnya kinerja kompresor mesin pendingin di 

MT. Papandayan. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

      Penulisan yang dilakukan di MT. Papandayan diharapkan memperoleh 

manfaat sebagai berikut: 

1.  Manfaat secara teoritis 

  a.  Bagi peneliti 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membuat peneliti lebih siap untuk 

bekerja di bidang kemaritiman dan perawatan permesinan kapal dengan 
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meningkatkan pengetahuan, pengalaman, kemampuan berfikir kritis dan 

kemampuan diri sendiri. 

 b.  Bagi institusi 

Menambah kelengkapan materi-materi yang diberdayakan perpustakaan 

PIP Semarang. 

2.  Secara praktis 

a.  Sebagai masukan bagi engineer di atas kapal untuk mengetahui faktor-

faktor penyebab turunya kinerja kompresor mesin pendingin dan upaya 

perawatan yang dilakukan untuk mengatasi turunnya kinerja kompresor  

agar kompresor dapat bekerja secara maksimal. 

b.  Sebagai sarana pertukaran ilmu pengetahuan atara ilmu teoritis yang 

dipelajari di kampus PIP Semarang dengan pengetahuan praktis yang 

diperoleh selama praktik laut di MT. Papandayan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

      Dalam bab ini Peneliti akan menyampaikan deskripsi teori dan kerangka 

berpikir yang nanti akan membantu pembaca dalam memahami isi dari karya ini. 

A. Deskripsi Teori 

1. Optimalisasi   

      Menurut Gede et al. (2021: 21) optimalisasi adalah hasil yang dicapai 

sesuai dengan keinginan, optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai 

harapan secara efektif dan efisien. Optimalisasi sebagai suatu proses 

atauupaya yang dilakukan secara terencana untuk memperoleh atau 

meningkatkan kualitas dari suatu pekerjaan. Optimalisasi banyak juga 

diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.  

      Sedangkan menurut Dhuhuri (2021:31), optimalisasi adalah usaha 

memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang 

diinginkan atau dikehendaki. Dapat disimpulkan optimalisasi adalah upaya, 

proses, cara, dan perbuatan untuk menggunakan sumber-sumber yang 

dimiliki dalam rangka mencapai kondisi yang terbaik, paling 

menguntungkan dan paling diinginkan dalam batas tertentu dan kriteria 

tertentu.  

2.   Refrigerator 

      Menurut Tumpu et al. (2023:1), mesin pendingin refrigerator 

merupakan suatu rangkaian mesin yang mampu bekerja untuk 

menghasilkan suhu atau temperature dingin (temperature rendah). 
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Sedangkan menurut Alfaris et al. (2022:54), refrigerator adalah alat yang 

bekerja dalam siklus untuk mengurangi atau untuk mempertahankan suhu 

ruang di bawah suhu sekitarnya. 

      Dari Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya mesin 

pendingin refrigerator untuk menyerap panas yang tidak diperlukan dari 

suatu ruangan dengan menggunakan zat refrigerant yang dialirkan ke dalam 

sistem mesin pendingin, hal tersebut disebabkan karena terjadinya 

perubahan bentuk zat pendingin akibat perbedaan tekanan kerja. Pada 

proses tekanan tinggi media pendingin berwujud gas dan zat cair, proses ini 

di mulai dari katup tekan kompresor menuju kondensor sampai expansi 

valve. Sedangkan pada proses tekanan rendah media pendingin berwujud 

gas dan zat cair, proses ini di mulai dari katup expansi menuju evaporator 

sampai katup isap kompresor. 

Gambar 2. 1 Pembagian tekanan dan perubahan wujud zat refrigerant 

Sumber: Buku mesin refrigerasi kompresi uap 

 

Low pressure gas 

Compressor 
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High pressure liquid 
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3.   Pengertian Kompresor 

      Menurut Tumpu et al. (2023:12), kompresor adalah jantung dari system 

kompresi uap dalam arti alat untuk meningkatkan tekanan refrigerant. 

Disisi lain, menurut Ali et al. (2022:), kompresor adalah mesin konversi 

energi yang berfungsi untuk pemampat atau pengkompresi udara dengan 

kata lain kompresor adalah penghasil udara mampat. Sedangkan menurut 

Fitriyani (2021:2), kompresor adalah mesin atau alat mekanik yang 

berfungsi meningkatkran tekanan atau memampatkan fluida gas atau udara. 

      Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompresor adalah 

mesin yang berfungsi menekan fluida gas atau udara. Fluida gas atau udara 

yang ditekan oleh kompresor memiliki tekanan lebih tinggi dari tekanan 

udara lingkungan sekitarnya. Dalam penulisan ini kompresor yang dibahas 

akan digunakan untuk menghisap refrigerant lalu mendorongnya dengan 

piston untuk diteruskan ke pipa yang menuju masuk kondensor. Kompresor 

ini beroperasi dengan cara menaikan tekanan dan temperatur gas refrigeran 

yang akan disirkulasi kembali ke system pendingin. Kompressor 

refrigerator berdasarkan cara kompresinya dibagi menjadi empat jenis, 

yaitu: 

a.   Kompresor reciprocating (torak) 

  Kompresor torak adalah salah satu positive displacement kompressor 

dengan prinsip kerja memampatkan dan mengeluarkan udara atau gas 

secara berselang dari dalam silinder. Elemen mekanik yang                     digunakan 

untuk memampatkan udara atau gas  dinamakan piston. 
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b.   Rotary screw kompresor 

    Rotary screw kompresor adalah jenis kompressor dengan 

mekanisme putar perpindahan positif dengan menggunakan dua helical 

screw yang berputar untuk menghasilkan udara terkompresi, umumnya 

digunakan untuk mengganti kompressor piston bila diperlukan udara 

bertekanan tinggi dengan volume yang lebih besar. 

 c.   Kompresor sentrifugal 

      Kompresor sentrifugal merupakan kompresor yang memanfaatkan 

gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh impeller untuk mempercepat 

aliran fluida yang kemudian diubah menjadi peningkatan potensi 

tekanan dengan memperlambat aliran melalui diffuser. 

d.   Kompresor aksial 

      kompressor aksial adalah kompresor yang berputar dinamis yang 

menggunakan serangkaian rotor bersudu untuk menekan aliran fluida. 

Aliran udara yang masuk akan mengalir keluar dengan cepat tanpa perlu 

dilemparkan ke samping seperti yang dilakukan oleh kompresor 

sentrifugal. 

4.  Sistem pelumasan 

kompressor dapat bekerja dengan optimal apabila didukung dengan 

sistem pelumasan yang baik, sistem pelumasan pada kompressor 

merupakan hal yang penting karena pelumasan bertujuan untuk 

melindungi bagian-bagian penting kompressor dari kerusakan dan keausan 

akibat gesekan. Sistem pelumasan pada kompressor dibagi menjadi dua 

macam: 
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 a.   Pelumasan percikan 

      Pelumasan ini adalah pelumasan pada kompressor jenis piston 

dengan cara percikan, pada permukaan bagian bawah metal jalan ruang 

engkolnya diisi minyak lumas sehingga pada setiap putaran poros 

engkol akan memercikan minyak lumas ke dinding silinder liner, ke 

pena torak dan bagian lainya. 

b.   Pelumasan tekan (paksa) 

   Pada pelumasan tekan, penekanan minyak ke metal jalan, 

connencting rod dan bagian lainnya dilakukan dengan menggunakan 

pompa. Pompa dipasang pada ujung poros engkol dan akan menghisap 

minyak lumas dari carter melewati saringan minyak.  

5.   Motor penggerak 

   Menurut Sumarlan et al, (2023:30), menjelaskan bahwa kompressor 

unit terdiri dari motor penggerak dan kompressor. Kompressor bertugas 

untuk menghisap dan menekan media pendingin sehingga media pendingin 

(refrigerant) beredar dalam unit mesin pendingin, sedangkan motor 

penggerak bertugas memutarkan poros kompressor tersebut. Ditinjau dari 

penggerakya kompresor unit dibagi menjadi: 

a.   Open type unit 

   Pada unit ini kompressor dan motor penggerak masing- masing 

berdiri sendiri dan untuk memutar kompressor  dipergunakan ban (v-

belt), motor penggerak biasanya adalah motor listrik yang dihubungkan 

dengan shaft Kompressor. 
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b.   Semi hermatic unit 

Pada unit ini kompressor dan motor listrik juga berdiri sendiri- sendiri, 

tetapi dihubungkan sehingga seolah-olah menjadi satu bagian.Untuk 

memutar kompressor, poros motor listrik dihubungkan langsung 

dengan poros kompresor. 

Gambar 2. 2 Kompresor semi hermitic 

Sumber: Tumpu et al. (2023) 

c.   Hermatic un 

   Pada unit ini kompresor dan mtor listrik benar-benar menjadi satu 

unit yang tertutup rapat. Kelemahanya jika terjadi kerusakan pada 

kompresor atau motor listrik sulit untuk diperbaiki. Keuntunganya 

adalah bahwa bentuknya dapat menjadi lebih kecil, tidak banyak 

memakan tempat dan harganya relative murah. 
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Gambar 2. 3 Kompresor hermitic 

Sumber: Tumpu et al. (2023) 

 

6.   Kondensor 

    Menurut Sumardi et al, (2023:33), kondensor berfungsi dalam 

pengembunan uap refrigerant yang bertekanan tinggi serta bersuhu tinggi. 

Panas yang dihasilkan akan dibuang ke lingkungan dan fase refrigeran 

berubah dari uap menjadi cair. Kondensor berfungsi sebagai alat penukaran 

kalor, menurunkan temperatur refrigerant dari bentuk gas menjadi cair dan 

juga berfungsi untuk menampung cairan media pendingin hasil kondensasi 

dengan menyerap panas dari media pendingin yang berupa uap (gas).                                 

   Fungsi air pendingin adalah untuk menyerap kandungan panas yang 

terkandung dalam gas pendingin dimana saat keluar dari kompressor media 

pendingin dalam bentuk gas yang bersuhu tinggi dan bertekanan tinggi 

menuju ke condensor menjadi media pendingin cair yang bersuhu dan 

bertekanan rendah. 

Gambar 2. 4 Kondensor 

Sumber: Manual book kapal 
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7.   Katup Ekpansi 

      Katub ekspansi ini berfungsi agar dapat mengontrol jumlah refrigeran 

sehingga suplai refrigerant konstan. Katup ekspansi dapat mengontrol 

jumlah refrigerant yang mengalir menuju ke evaporator yang disesuaikan 

dengan beban maksimum pada evaporator di setiap kondisi beban variabel 

evaporator. Katup ekspansi yang umum digunakan adalah beberapa jenis 

seperi katup ekspansi termostatik, katup ekspansi manual, katup ekspansi 

tekanan konstan, dan pipa kapiler. Pada katup ekspansi termostatik dapat 

mempertahankan uap super panas secara terus- menerus. Katup ekspansi 

mengontrol jumlah refrigeran yang mengalir menuju ke evaporator dan 

tidak mengatur tekanan serta suhu evaporatornya. 

Gambar 2. 5 Katup ekpansi 

Sumber: Sumarlan et al. (2023) 

8.   Evaporator 

Evaporator adalah sebuah alat yang digunakan untuk menyerap panas 

dari udara atau benda yang berada di dalam ruangan yang diinginkan dan 

kemudian membuang kalor tersebut melalui kondensor di ruang yang tidak 
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didinginkan untuk membuang panas yang dimilikinya. Evaporator 

menyerap panas dari udara atau benda-benda di ruangan sekitar yang akan 

didinginkan. Panas yang diserap kemudian dibuang melalui kondensor di 

ruang yang tidak didinginkan. Kompresor beroperasi dengan menghisap 

refrigerant gas dari evaporator yang menurunkan tekanan refrigerant gas 

di evaporator. Fungsi dari evaporator merupakan kebalikan dari fungsi 

kondensor yaitu tidak untuk membuang panas ke udara sekitar, melainkan 

untuk mengambil panas dari udara yang ada di sekitar. 

Gambar 2. 6 Gambar Evaporator 

Sumber: Sumarlan et al. (2023) 

9.   Oil Separator 

      Oil separator adalah perangkat yang memisahkan refrigerant gas dari 

minyak pelumas. Refrigerant gas mengalir ke kondensor sedangkan minyak 

pelumas kembali ke charter kompresor. Pada sistem pendinginan oil 

separator berfungsi menampung refrigerant gas hasil kompresi di dalam 

kompresor yang masih bercampur dengan minyak pelumas dari proses 

kompresi. 
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Gambar 2. 7 Gambar oil separator 

Sumber: Manual book kapal 

10.  Filter Dryer 

      Filter dryer alat bantu sistem pendinginan yang memiliki 2 kegunaan 

utama. Pertama, menyaring pertikel padat dalam aliran refrigerant 

menggunakan media yang terbuat dari serat atau bahan khusus dengan 

kepadatan untuk menahan partikel yang lebih besar. Kedua, filter dryer 

bertindak sebagai pengering yang menghilangkan kelembapan dari sistem 

pendingin.  

      Faktor kelembapan dapat merusak kinerja setem. Sistem pendingin dapat 

dipengaruhi secara negatif oleh kelembapan yang menyebabkan korosi, 

pembentukan es, dan kinerja yang buruk. Untuk mencegah hal ini, sistem 

dilengkapi dengan pengering filter yang mengandung zeolite yang menyerap 

kelembapan dari refrigerant untuk memastikannya tetap kering 

B. Kerangka Penelitian 

      Kerangka penulisan adalah gambaran dari alur pemikiran tentang apa yang 

dipelajarinya untuk digunakan sebagai acuan untuk menyelesaikan masalah 

yang sedang diteliti secara sistematis dan logis. Untuk menyelesaikan masalah 
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penelitian, setiap bagan atau kerangka pikir memiliki kedudukan atau tingkatan 

yang didasarkan pada teori-teori yang relevan. Berikut adalah gambar kerangka 

pikir tentang optimalisasi perawatan kompresor mesin pendingin untuk 

mempertahankan kualitas  bahan makanan di MT. Papandayan. 
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Gambar 2. 8 Kerangka Penelitian 

Optimalisasi Perawatan Kompresor Mesin Pendingin Untuk 

Mempertahankan  Kualitas Bahan Makanan di MT. Papandayan 

Metode Penelitian Kualitatif 

Teknik Analisis Data Miles and Huberman 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data Penarikan Kesimpulan 

Kompresor bekerja secara optimal dan terjaganya kualitas 

bahan makanan 

 Upaya Perawatan 

Untuk Mengatasi 

Turunya Kinerja 

Kompresor 

Analisis Dampak 

Yang Terjadi Jika 

Kompresor Tidak 

Bekerja Optimal 

Analisis Faktor-

Faktor Penyebab 

Turunnya Kinerja 

Pada Kompresor 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada simpulan dan saran, peneliti akan menyajikan pemikiran dan ringkasan 

mengenai bab sebelumnya, mencakup simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 

A. Kesimpulan 

1. Faktor yang menyebabkan turunnya kinerja kompresor mesin pendingin di 

MT. Papandayan adalah rusaknya ring piston dan kotornya lubrication oil. 

2. Dampak yang ditimbulkan akibat tidak optimalnya kinerja pada komopresor 

mesin pendingin di MT. Papandayan adalah menurunya kinerja kompresor 

terhadap kebutuhan mensirkulasi zat refrigerant pada sistem pendinginan, 

sehingga temperatur ruang penyimpanan mengalami kenaikan dan rusaknya 

bahan makanan yang berada di ruang penyimpanan. 

3. Upaya mengatasi turunnya kinerja kompresor mesin pendingin antara lain, 

dengan melakukan overhouled secara keseluruhan meliputi pergantian 

piston, ring piston, liner  dan LO yang baru, selain dilakukan pergantian juga 

dilakukan perawatan berkala pada ring piston maupun LO. Perawatan 

tersebut meliputi pembersihan kerak ataupun kotoran pada ring piston, 

pembersihana suction filter LO, sehingga kompresor dapat bekerja dengan 

optimal dan terjaganya temperatur ruang penyimpanan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak dapat sepenuhnya bebas dari keterbatasan dan 

kekurangan. Keterbatasan dan kekurangan dapat dirinci sebagai berikut:  



45 
 

 

1. Keterbatasan dan kekurangan dari penelitian yang dilakukan oleh penelti 

adalah kendala waktu dalam  proses penelitian, pengalaman yang dimiliki 

peneliti yang minim, pengetahuan yang masih membutuhkan proses 

panjang dan kurangnya sarana dan pra sarana yang dimiliki. 

2. Keterbatasan dialami dalam pengumpulan data penelitian. Permasalahan 

yang terjadi pada pengumpulan data karena data-data penelitian yang 

dikumpulkan masih kurang, sebab manual book di atas kapal sudah banyak 

yang hilang. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan yang dilakukan di kapal MT. Papandayan, 

berikut adalah beberapa saran yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah-

masalah yang ditemukan: 

1. Penggantian komponen yang rusak dengan melakukan pengecekan rutin 

terhadap kondisi komponen mesin dan gantilah komponen yang sudah aus 

atau tidak layak pakai.  

2. Menjadwalkan penggantian komponen vital secara berkala untuk 

memastikan kompresor bekerja dengan optimal. 

3. Perbaikan sistem monitoring. implementasikan sistem monitoring otomatis 

untuk memantau kondisi Lubrication Oil secara real-time dan memberikan 

peringatan jika kualitas oil menurun. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Crew list MT. Papandayan 
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Lampiran 2  

Ship Particular MT. Papandayan 
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Lampiran 3 

Manual book kompresor refrigerator 
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Lampiran 4 

Transkip daftar wawancara 1 

Identitas informan 

Nama : Boedi Agus Pranoto 

Jabatan : Chief Engineer 

Hasil wawancara dilakukan 

Peneliti : “Selamat siang, Chief Engineer.” 

Chief Engineer : “Selamat siang juga, Det. Iya, ada apa dan 

bagaimana?” 

Peneliti :  “Saya ada beberapa pertanyaan mengenai 

kompresor mesin pendingin provision room, 

bahwa faktor-faktor apa saja penyebab turunnya 

kinerja kompresor mesin pendingin di atas kapal 

MT. Papandayan Chief?” 

Chief Engineer 

 

 

: 

 

 

“Ada beberapa faktor penyebab turunnya 

kinerja kompresor mesin pendingin di atas kapal 

MT. Papandayan yaitu rusaknya ring piston dan   

lubricating oil yang kotor.” 

Peneliti 

 

 

: 

 

 

“ Dampak apa yang terjadi Chief  jika 

kompresor mesin pendingin mengalami 

penurunan kerja dan tidak bekerja dengan 

optimal?”     
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Chief Engineer : “Dampak yang ditimbulkan akibat tidak bekerja 

secara optimal dari permesinan kopresor mesin 

pendingin sangat fatal, bahwa dampak yang di 

akibatkan yaitu menurunya kinerja kompresor 

terhadap kebutuhan mensirkulasi zat refrigerant 

pada system pendinginan, sehingga temperatur 

ruang penyimpanan mengalami kenaikan dan 

rusaknya bahan makanan yang berada di ruang 

penyimpanan.” 

Peneliti : “Seperti itu ya, Chief. Terima kasih atas 

penjelasannya. Nanti saya akan bertanya kepada 

Electrition sebagai penanggung jawab 

kompresor mesin pendingin untuk menanyakan 

lebih lanjut, Chief.” 

Chief Engineer : “Iya, Det. Tanya pada Electrition yang sebagai 

penanggung jawab mesin tersebut, mungkin ada 

perbedaan mengenai penjelasannya.” 

 

                                                                       Chief Engineer 

 

                                                                     Boedi Agus Pranoto 
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Lampiran 5  

Transkip daftar wawancara 2 

 

Identitas informan 

Nama : Muhammad Syahroni    

Jabatan : Electrition 

Hasil wawancara dilakukan 

Peneliti : “Selamat sore, pak.” 

Electrition : “Selamat sore juga, Det. Iya, ada apa?” 

Peneliti : “Saya ada pertanyaan mengenai permasalahan 

yang terjadi pada kompresor mesin pendingin 

untuk menjaga temperatur provision room, 

bahwa faktor apa saja penyebab turunnya 

kinerja kompresor mesin pendingin di MT. 

Papandayan?” 

Electrition : ”Ada beberapa faktor pnyebab turunnya kinerja 

kompresor di MT. Papandayan yaitu rusaknya 

ring piston dan lubriction oil yaujng kotor.” 

Peneliti : “Dampak yang terjadi dari faktor masalah 

tersebut apa saja, Pak?” 

Electrition : “Dampak dari permasalahan tersebut sangatlah 

fatal terhadap operasional kompresor mesin 

pendingin, dapat menyebabkan turunnya kinerja 

yang di akibatkan kerusakan komponen 
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tersebut, seperti yang terjadi dikapal kita yaitu 

terjadi kerusakan pada ring piston dan 

lubrication oil yang kotor, sehingga temperatur 

provision room akan mengalami kenaikan.” 

Peneliti : “Cukup beresiko juga dampak yang ditimbulkan 

dari permasalahan tersebut. Upaya perawatan  

apa saja   untuk menangani penurunan kinerja 

pada kompresor tersebut, pak.?” 

Peneliti : “Upaya mengatasi turunnya kinerja kompresor 

mesin pendingin antara lain, dengan melakukan 

pergantian ring piston dan lubrication oil yang 

baru, selain dilakukan pergantian juga dilakukan 

perawatan berkala pada ring piston maupun 

lubrication oil. Perawatan tersebut meliputi 

pembersihan kerak ataupun kotoran pada ring 

piston, pembersihana suction filter lubrication 

oil, sehingga kompresor dapat bekerja dengan 

optimal dan terjaganya temperatur ruang 

penyimpanan.” 

Peneliti : “Terima kasih atas jawaban yang telah 

diberikan, Pak. Saya akan merekap data yang 

saya kumpulkan melalui wawancara terhadap 

perwira mesin lainya untuk menjadi acuan 
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dalam penanganan permasalah kompresor 

mesin pendingin.” 

 

 

                                      Electrition 

 

                             Muhammad Syahroni 
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Lampiran 6 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama    : Mario Singgih 

2. Tempat, Tanggal lahir  : Tulungaggung, 24 Juni 2000 

3. Alamat    : RT 002 RW 005 Desa Kedungwaru, 

                                       Kecamatan Kedungwaru, Kab. Tulungaggung. 

4. Agama    : Islam 

5. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Sukadianto 

b. Ibu    : Tutik Asianik 

6. Riwayat Pendidikan 

a. SDN II Kedungwaru 

b. SMPN II Kedungwaru 

c. SMAK Santo Thomas Aquino Tulungagung 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

7. Pengalaman Praktek Laut (PRALA) 

Kapal   : MT. Papandayan 

Perusahaan  : PT. Pertamina Internasional Shipping 

Alamat   :  Jl. Gatot Subroto NO. Kav 32-34, Jakarta Selatan, 12950 
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